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Abstract— Choosing an appropriate demand forecasting approach plays a vital role in ensuring
effective management of raw material inventories. Yet, catering businesses face unpredictable and
constantly evolving market conditions, which makes it extremely difficult to achieve accurate
forecasts. Furthermore, no single forecasting technique can universally address raw material
inventory management challenges. As such, selecting an appropriate method depends on the
specific context. This study applies both the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)
model and Exponential Smoothing, with their performance assessed using accuracy metrics such as
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) and Root Mean Square Error (RMSE). The results show
that Exponential Smoothing delivers more accurate forecasts for the baked grilled chicken menu,
while ARIMA performs better for other dishes including beef sei, chicken sei, beef slices, sambal
bawang, and lamb sei. By implementing these tailored forecasting approaches, DietGo Kitchen can
optimize supply chain operations, minimize material waste, and enhance customer service quality.
Keywords— Forecasting, autoregressive integrated moving average (ARIMA), exponential smoothing, mean
absolute square error (MAPE), root mean square error (RMSE).

Abstrak— Pemilihan metode demand forecasting yang tepat merupakan penentu penting dalam
keberhasilan manajemen persediaan bahan baku. Namun, perusahaan penyedia layanan katering
saat ini beroperasi di pasar yang dicirikan oleh ketidakpastian yang tinggi dan perubahan yang
berkelanjutan, sehingga prakiraan yang akurat menjadi sangat menantang. Selain itu, tidak ada satu
pun pendekatan prakiraan yang dapat efektif dalam manajemen persediaan bahan baku. Oleh
karena itu, diperlukan forecasting demand dengan metode yang sesuai berdasarkan skenario
tertentu. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) dan Exponential Smoothing. Kedua model akan dievaluasi berdasarkan
tingkat akurasi prakiraan menggunakan metrik seperti Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan
Root Mean Square Error (RMSE). Temuan studi ini menunjukkan bahwa metode forecasting
exponential smoothing memberikan prakiraan yang lebih akurat untuk menu katering baked grill
chicken. Sementara itu, analisis forecasting ARIMA memberikan prakiraan yang lebih baik untuk
hidangan lainnya seperti sei sapi, sei ayam, beef slice, sambal bawang, dan sei domba. Dengan
menerapkan metode demand forecasting yang sesuai, DietGo Kitchen diharapkan mampu
melakukan efisiensi rantai pasok, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan kualitas layanan
pelanggan secara keseluruhan.

Kata kunci— Penjadwalan, autoregressive integrated moving average (ARIMA), exponential
smoothing, mean absolute square error (MAPE), root mean square error (RMSE).

meningkatnya permintaan akan produk yang

| PENDAHULUAN sepenuhnya disesuaikan dan dikirimkan

Saat ini, perusahaan beroperasi dalam dalam waktu singkat (Mediavilla et al., 2022).
lingkungan yang sangat kompleks yang Dalam konteks ini, manajemen
dibentuk oleh tantangan tak terduga seperti persediaan bahan baku yang efisien sangat
krisis keuangan, pandemi, dan perubahan penting untuk merampingkan operasi,
iklim. Kompleksitas ini semakin buruk akibat mengurangi  biaya, dan  memperkuat
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keunggulan kompetitif organisasi (Mofokeng
& Chinomona, 2019). Tantangan utama yang
dihadapi pelaku usaha adalah tingginya
volatilitas permintaan dan sifat bahan baku
yang mudah rusak, sehingga kesalahan
dalam perencanaan stok dapat berujung pada
pemborosan atau bahkan gangguan layanan.

Permasalahan manajemen persediaan
bahan baku berkaitan erat dengan prakiraan
permintaan, di mana prakiraan permintaan
memainkan peran krusial dengan
menyediakan  fondasi bagi kegiatan
perencanaan dan pengadaan sehingga
membantu rantai pasokan menjadi lebih
responsif serta efisien (Chopra dan Meindl
(2016), Alsanad (2020).

Berbagai pendekatan digunakan untuk
menentukan prakiraan yang akurat, termasuk
model statistik, teknik berbasis kecerdasan
buatan, dan pendekatan hibrida yang
menggabungkan elemen keduanya
(Benhamida, et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi metode prakiraan yang
paling akurat dan sesuai untuk kebutuhan
operasional di DietGo Kitchen. DietGo Kitchen
adalah start-up kuliner sehat yang berdiri
pada tahun 2020 dengan berbagai jenis menu
yang ditawarkan kepada pelanggan. Selama
ini, proses perencanaan bahan baku di
DietGo Kitchen cenderung masih
mengandalkan estimasi berbasis pengalaman
historis atau intuisi manajerial, yang belum
sepenuhnya akurat. Metode ini berisiko
menghasilkan kelebihan stok (overstock),
yang meningkatkan biaya penyimpanan dan
potensi kerusakan bahan baku, atau
kekurangan stok (stockout), yang dapat
menyebabkan keterlambatan  pengiriman
pesanan dan penurunan kepuasan
pelanggan. Pada gambar 1 menunjukkan
grafik permintaan penjualan seluruh produk
DietGo mulai bulan Januari 2022-Desember
2024.

Diagram Demand Penjualan Menu
Catering DietGo Kitchen

» Bakad Grill Ohcken = Set Sap Sei Ayam

Beel Sle * Servibd Bawarg # Sei Durdw

Gambar 1. Diagram Demand Penjualan DietGo Kitchen
Tahun 2022 - 2024
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Sebagaimana terlihat pada Gambar 1
diatas, penjualan untuk baked grill chicken
menjadi menu paling favorit jika dibandingkan
dengan menu lainnya. Lebih lanjut, terdapat
lonjakan pada baked grill chicken yang sangat
ekstrem pada bulan April 2024 sampai
dengan Juli 2024. Kenaikan permintaan yang
tidak diantisipasi dapat berpengaruh terhadap
kekurangan bahan baku. Lebih lanjut, efek
kekurangan bahan baku dapat mengurangi
kepuasaan pelanggan. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan analisis forecasting
demand vyang |lebih sistematis dan
disesuaikan.

Melalui prakiraan permintaan masa
depan yang akurat, perusahaan dapat
mengurangi pemborosan dan inefisiensi, dan
pada akhirnya berdampak pada optimasi
persediaan bahan baku secara keseluruhan
(Venkatadri, Wang, dan Srinivasan, 2021).
Dengan memeriksa metode prakiraan yang
paling akurat dan sesuai untuk kebutuhan,
penelitian ini menawarkan wawasan dan
panduan praktis bagi organisasi DietGo
Kitchen di Indonesia.

Il. LANDASAN TEORI

Peramalan (forecasting) merupakan
proses memperkirakan nilai atau kondisi di
masa depan berdasarkan data historis
maupun informasi yang relevan di masa kini.
Menurut  Makridakis, = Wheelwright, &
Hyndman (1998). Peramalan adalah seni dan
ilmu memprediksi kejadian di masa depan
dengan menggunakan data masa lalu dan
mengantisipasi pola yang berulang. Tujuan
utama peramalan adalah menyediakan dasar
pengambilan keputusan yang lebih akurat,
terutama dalam perencanaan produksi,
manajemen persediaan, pemasaran, dan
keuangan.

2.1 Jenis-jenis Peramalan
Menurut Render dan Heizer (2004) pada

jenis peramalan dapat dibedakan menjadi

beberapa tipe. Dilihat dari perencanaan
operasi di masa depan, maka peramalan
dibagi menjadi 3 macam yaitu:

1) Peramalan ekonomi (economic forecast)
menjelaskan  siklus  bisnis dengan
memprediksi tingkat inflasi, ketersediaan
uang, dana yang dibutuhkan untuk
membangun perumahan dan indikator
perencanaan lainnya.
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2) Peramalan teknologi (technological
forecast) memperhatikan tingkat
kemajuan tehnologi yang dapat
meluncurkan produk baru yang menarik,
yang membutuhkan pabrik dan peralatan
baru.

3) Peramalan permintaan (demand
forecast) adalah prediksi dari proyeksi
permintaan untuk produk atau layanan
suatu perusahaan.

2.2 Peramalan Permintaan
Peramalan permintaan (forecasting

demand) merupakan suatu usaha
memprediksi tingkat permintaan produk -
produk yang diharapkan akan terealisasi
untuk jangka waktu tertentu pada masa yang
akan datang. Menurut Vincers Gapers
didalam Management permintaan ada dua
jenis permintaan, yaitu:

1) Permintaan bebas (independent
demand) merupakan permintaan
terhadap material, suku cadang atau
produk yang bebas atau tidak terkait
langsung dengan struktur bill of material
(BOM) untuk produk akhir atau item

teretentu.
2) Permintaan tidak bebas (dependent
demand) merupakan permintaan

terhadap material , suku cadang atau
produk yang terkait langsung dengan
atau diturunkan dari struktur bill of
material untuk produk akhir atau item
tertentu.

2.3 Metode Peramalan Permintaan

Banyak jenis metode peramalan yang
tersedia untuk digunakan, namun yang lebih
penting adalah bagaimana memahami
karakteristik suatu metode peramalan agar
cocok untuk diterapkan pada kasus yang
diteliti berdasarkan data—data yang telah
terjadi sebelumnya. Secara umum metode
peramalan dapat dibagi dalam dua ketegori
utama, yaitu metode kuantitatif dan metode
kualitatif.

2.4 Metode Time Series

Metode peramalan yang didasarkan atas
analisa pola data hubungan antar variabel dan
akan diramalkan dengan varibel waktu.
Metode ini disebut metode deret waktu (time
series). Metode time series membuat prediksi
dengan asumsi bahwa masa depan
merupakan fungsi dari masa lalu. Metode-
metode yang terdapat di dalam time series
adalah :
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1. Moving average
Metode ini menghitung nilai ramalan sebagai
rata-rata dari sejumlah data terakhir.

Formulasi:

Frpg = TR e (1)
Keterangan:

Fiyq : Ramalan periode berikutnya

X, : Data aktual periode ke-t

n : Jumlah periode dalam perhitungan
rata-rata

2. Weighted Moving Average

Metode ini dikembangkan untuk mengatasi
kelemahan simple moving average (SMA), di
mana setiap periode diberi bobot yang sama
sehingga  kurang responsif  terhadap
perubahan tren. Formulasi :

Fopp = % .................................. )
Keterangan:

Fiyq : Ramalan periode berikutnya

X:._;+1 : Data aktual periode ke t-i-1

w : Bobot pada data periode ke-i

> W; :Jumlah bobot (biasanya disetarakan

dengan 1 atau jumlah bobot keseluruhan)

3. Exponential Smoothing
Metode ini memberikan bobot lebih besar
pada data terbaru. Formulasi :

Di=Di 1+ a(dicy = Diq)eeeiiiiinenn, (3)
Keterangan :

D, : Nilai perkiraan untuk periode waktu
mendatang

D:_; :Nilai perkiraan demand yang lalu
di_q . Demand sebenarnya pada periode
waktu lalu

a : Konstanta penghalusan alpha

4. ARIMA

Formulasi yang digunakan dalam melakukan
forecasting adalah sebagai berikut :

1) AR (Autoregressive) model orde p
Vo=V + Yo+ +dpYp + 6. 4
Keterangan :

Y: = Nilai pada waktu ke t
o = Parameter AR
€¢ = Error (white noise)

2) MA (Moving Average) model orde q
YL‘ = 91Yt—1 + 92Yt—2 + - ngt—p + ft ....... (5)
Keterangan :

Y, = Nilai pada waktu ke t
0; = Parameter MA
€; = Error (white noise)

3) ARIMA (p,d,q)
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Setelah data diturunkan (differenced)
sebanyak d kali, persamaannya :

d(BYA—=B)Y, =0(B) €evvneeenaannaannnn (6)
dengan :
B = Operator lag, BY; = Y;_;

(1 —B)* = Operator differencing orde d
#»(B) =1-¢1(B)—...—¢,B?
0(B) =1+6,(B)+...+6,B?

2.5 Ukuran Ketepatan Peramalan

Akurasi hasil peramalan diukur dengan
indikator kesalahan (error) antara nilai aktual
dan ramalan. Beberapa ukuran yang umum
digunakan:
1. Mean Absolute Deviation (MAD)

MAD =X (7)
2. Mean Squz;lred Error (MSE)
MSE = ZECR® (8)
3. Mean Absglute Percentage Error (MAPE)
MAPE = 203 |5l (9)
n Xt

4. Tracking Signal (TS)
Digunakan untuk mengevaluasi bias dalam
ramalan:

TS = 2Rl e, (10)
MAD

. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan data
aktual penjualan dari DietGo dalam kurun
waktu Januari 2022 hingga Desember 2024.
Data aktual penjualan DietGo Pada Gambar 1
mencakup seluruh menu utama seperti baked
grill chicken, sei sapi, sei ayam, beef slice,
sambal bawang, dan sei domba. Data
tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi pola
tren dan musiman guna membangun model
prakiraan yang tepat.

Data yang dikumpulkan pada penelitian
merupakan data sekunder berupa data
penjualan berbagai macam menu pada tahun
2024. Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA) dan
Exponential Smoothing). Kedua pendekatan
tersebut telah terbukti andal dalam analisis
deret waktu. ARIMA efektif dalam menangkap
pola autokorelasi dan tren jangka panjang,
sementara Exponential Smoothing, unggul
dalam menangani fluktuasi musiman yang
konsisten. Kedua model akan dievaluasi
berdasarkan tingkat akurasi prakiraan
menggunakan metrik seperti Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) dan Root Mean
Square Error (RMSE). Mean Absolute
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Percentage Error (MAPE) dikenal luas
sebagai salah satu ukuran akurasi prakiraan
yang paling sering digunakan. Indikator ini
banyak direkomendasikan dalam berbagai
literatur prakiraan (misalnya Bowerman,
O’Connell, dan Koehler, 2004) serta dijadikan
tolok ukur utama dalam kompetisi prakiraan
terkenal, yaitu M-competition (Makridakis
dkk., 1982).

3.1 Exponential Smoothing

Exponential smoothing (perataan
eksponensial) adalah salah satu metode
prakiraan deret waktu (time series
forecasting) yang menggunakan data historis
dengan memberikan bobot (weight) menurun
secara eksponensial terhadap observasi
masa lalu (Brown, R. G., 1959). Keunggulan
untuk metode ini adalah perhitungannya
sederhana dan mudah diterapkan,
mengutamakan data terbaru, fleksibel (dapat
menangani tren dan musiman dengan Holt &
Holt-Winters). Formulasi yang digunakan
untuk melakukan forecasting adalah :

Dy =D 1+ a(dieq —Di1)eeeeenininannnn. (11)
Keterangan :

D, . Nilai perkiraan untuk periode waktu
mendatang

D:_; : Nilai perkiraan demand yang lalu
di_q : Demand sebenarnya pada periode
waktu lalu

a : Konstanta penghalusan alpha

3.2 ARIMA

ARIMA atau singkatan dari Autoregressive
Integrated Moving Average. Metode ini
digunakan dalam prakiraan deret waktu (time
series forecasting) dengan menggabungkan
tiga komponen utama. ARIMA dikembangkan
oleh Box dan Jenkins (1970) dan sering
disebut juga sebagai Box-Jenkins Method.
Tiga komponen utama yang digabungkan
adalah sebagai berikut :

1) AR (Autoregressive) : model yang
memanfaatkan hubungan linier antara nilai
saat ini dengan nilai masa lalunya.

2) | (Integrated) : proses differencing
(pembedaan) untuk menjadikan data
stationary (rata-rata dan varians konstan).

3) MA (Moving Average) : model yang
menggunakan hubungan antara error
pada periode saat ini dengan error periode
sebelumnya.

Formulasi yang digunakan dalam melakukan

forecasting adalah sebagai berikut :

1) AR (Autoregressive) model orde p

Y, =Yg+ oYeg + o+ Yy + €....(12)
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Keterangan :

Y, = Nilai pada waktu ke t
ob; = Parameter AR

€ = Error (white noise)

2) MA (Moving Average) model orde q
YC = 91Yt_1 + 92Yt—2 + -+ ngt—p + Et(l3)
Keterangan :

Y, = Nilai pada waktu ke t
0; = Parameter MA
€; = Error (white noise)

3) ARIMA (p,d,q)
Setelah data diturunkan (differenced)
sebanyak d kali, persamaannya :

dBYA —=B)Y, = O(B) €pevveeeaaaaaaaaan. (14)
dengan :
B = Operator lag, BY; = Y;_;

(1 — B)? = Operator differencing orde d
¢(B) =1-¢1(B)—...—¢pB?
0(B) =1+6,(B)+...+6,B?

3.3 Plot Data

Pada tahapan ini dilakukan pengeplotan
data terhadap data penjualan beberapa tahun
kedepan. Tahapan ini dilakukan untuk
mengetahui jenis pola yang akan diolah untuk
menentukan jenis metode yang akan
digunakan untuk melakukan forecasting.
Setelah dilakukan pengeplotan data, pola
data yang terbentuk adalah non sesonal
sehingga metode yang digunakan adalah
ARIMA dan exponential smoothing.

3.4 Analisis Perbandingan MAPE dan RSME
Hasil Forecasting
Tahap ini dilakukan untuk melihat tingkat error
terkecil dalam beberapa metode yang
digunakan. Hasil prakiraan untuk masing-
masing item dengan beberapa metode saling
dibandingkan untuk melihat metode manakah
yang menghasilkan error terkecil.
3.5 Verifikasi
Pada tahap ini dilakukan untuk melihat
apakah metode prakiraan yang diperoleh
representatif terhadap data atau tidak.
Verifikasi model dilakukan dengan cara
menggunakan metode moving range chart

(MRC).

V. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil dari data penjualan yang
didapatkan, pengeplotan data dilakukan untuk
mengetahui jenis metode mana yang akan
digunakan. Pengeplotan dilakukan kepada
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seluruh jenis menu catering tanpa dilakukan
pengecualian. Berdasarkan pada Gambar 2
dibawah, pola data yang terbentuk adalah non
sesonal, hanya saja untuk menu baked grill
chicken terdapat lonjakan yang drastis pada
bulan Mei 2024 ke Juni 2024 yaitu dari
penjualan 3182 pcs menjadi 740 pcs dan
terjadi kenaikan lagi dari Juni 2024 ke Juli
2024 yaitu yang awalnya 740 pcs menjadi
2960 pcs. Lonjakan ini terjadi bukan
ditimbulkan  karena adanya musiman
melainkan sistem marketing yang berhasil.
Sehingga metode yang akan digunakan
adalah exponential smoothing dan ARIMA.

CGralik Demand Penjualan Menu Catering

Gambar 2. Grafik Demand Penjualan Menu Catering
DietGo Kitchen Tahun 2022 — 2024

4.1 Analisis Perhitungan Exponential

Smoothing
Sebelum melakukan pengolahan data
menggunakan exponential smoothing

dilakukan penentuan nilai alpha terlebih
dahulu. Alpha (a) adalah parameter
pemulusan (smoothing constant) pada
metode single exponential smoothing.
Nilainya berada di antara 0 dan 1 dan
berfungsi sebagai mengatur berapa besar
bobot data aktual terakhir dibandingkan
ramalan sebelumnya. Dalam penerapan
formulasi perhitungan forecasting demand
dengan metode single exponential smoothing
untuk  masing-masing menu  catering
menggunakan nilai alpha yang berbeda.
Penentuan nilai alpha ini ditentukan
berdasarkan uji minimasi error (MAPE dan
RSME) dan diambil dari kesalahan prakiraan
terkecil.

Tabel 1. Perhitungan Exponential Smoothing
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Berdasarkan hasil forecasting dengan
menggunakan metode exponential smoothing
yang terlampir pada Tabel 1 dapat dilihat
bahwa untuk menu catering baked grill
chicken memiliki nilai MAPE error. Hal ini
terjadi karena error perhitungan yang
dihasilkan terlalu besar akibat adanya
lonjakan ekstrem pada tahun 2024.
Sedangkan untuk nilai RSME sebanyak
558,06 dengan kata lain nilai error masih
dalam batas wajar.

4.2 Analisis Perhitungan ARIMA

Langkah awal dalam  pelakukan
perhitungan menggunakan ARIMA adalah
dengan uji stastioneritas terlebih dahulu. Uiji
stastioner ini bertujuan untuk agar rata-rata
dan variansi tidak berubah dari waktu ke
waktu. Setelah dilakukan uji stationer, langkah
selanjutnya adalah identifikasi parameter.
Dalam kasus ini parameter yang digunakan
adalah ARIMA (1,1,1). Hasil forecasting
demand dengan metode ARIMA untuk satu
tahun kedepan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan ARIMA

Moty Catering
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Berdasarkan hasil forecasting demand
yang telah dilakukan dengan menggunakan
metode ARIMA yang dapat dilihat pada Tabel
2 dihasilkan nilai MAPE dan RSME untuk
masing-masing menu catering.

4.3 Analisis Perbandingan Nilai MAPE dan
RSME
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Analisis dilakukan setelah melakukan
perhitungan forecasting dengan metode
ARIMA dan exponential smoothing. Hasil dari
perhitungan error dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3, maka dapat dilakukan
pemilihan metode forecast terbaik untuk
masing-masing menu. Metode terbaik yang
terpilih untuk menu baked grill chicken adalah
metode exponential smoothing sedangkan
untuk menu sei sapi, sei ayam, beef slice,
sambal bawang dan sei domba adalah
metode ARIMA. Hal ini dikarenakan nilai
MAPE dan RSME lebih kecil. Semakin nilai
MAPE atau RSME kecil maka suatu prakiraan
akan semakin dekat dengan nilai aktualnya.

Tabel 3. Perbandingan Nilai MAPE dan RSME

Exponential Smoothing ARIMA

Menu Catering

MAPE MAPE RMSE

Baked Grill Chicken

30.88% 581,08

Sei Sapi 21.87%
Sei Ayam 2358% | 142,07 19.73%
Beef Slice 30.11% 95,82 27.49%

Sambal Bawang 22.39% 92,18 19.78%
Sei Domba 21.75% 28,05 19.23%

4.4 Verifikasi

Pada tahap ini dilakukan verifikasi untuk
melihat apakah metode prakiraan yang
diperoleh representatif terhadap data atau
tidak. Proses ini dilakukan  dengan
menggunakan metode moving range chart
(MRC). Berdasarkan keempat aturan yang
terpenuhi secara menyeluruh, maka data
termasuk in control yang menyatakan bahwa
metode prakiraan yang diperoleh representatif
terhadap data. Bila terdapat satu aturan yang
tidak terpenuhi, maka data termasuk kedalam
outconrol sehingga metode yang terpilih harus
diganti dengan metode yang lainnya sampai
memenuhi ke empat aturan.

Mg Range Chart - Forvcasting BGC (Exponmntial Smocthing

Dt

Gambar 2. Hasil Verifikasi Menu Baked Grill Chicken
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Gambar 3. Hasil Verifikasi Menu Sei Sapi

Moving Range (MA) Chaet - For

Gambar 4. Hasil Verifikasi Menu Sei Ayam
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Gambar 5. Hasil Verifikasi Menu Beef Silce
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Gambar 6. Hasil Verifikasi Menu Sambal Bawang

ving Range IMR] Chart - Forecast ARIMA |SD) Ta

Gambar 7. Hasil Verifikasi Menu Sei Domba
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IV. KESIMPULAN

Manajemen persediaan bahan baku
merupakan salah satu aspek kritis dalam
operasional perusahaan, terutama bagi
penyedia layanan  katering  berbasis
langganan yang mengandalkan kesegaran
dan kontinuitas pasokan untuk memenuhi
standar gizi dan preferensi pelanggan.

Berdasarkan hasil pengolahan data
yang telah dilakukan dengan menggunakan
teknik evaluasi prakiraan permintaan MAPE
dan RSME dihasilkan analisis forecasting
exponential smoothing untuk menu catering
baked grill chicken lebih akurat jika
dibandingkan dengan analisis forecasting
ARIMA. Hal ini dapat dilihat dari hasil RSME
dengan analisis forecasting exponential
smoothing sebesar 558,06 lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai RSME dari analisis
ARIMA sebesar 581,08. Sedangkan untuk
menu catering yang lainnya seperti sei sapi,
sei ayam, beef slice, sambal bawang, dan sei
domba dihasilkan analisis forecasting ARIMA
lebih akurat memberikan prakiraan jika
dibandingkan dengan analisis forecasting
exponential smoothing. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 3 bahwa hasil MAPE dan RSME
dengan analisis ARIMA lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai MAPE dan RSME
dari  analisis  exponential  smoothing.
Penelitan  ini  menawarkan  perspektif
konseptual dan rekomendasi yang dapat
ditindaklanjuti untuk DietGo Kitchen di
Indonesia. DietGo Kitchen dapat melakukan
prediksi persediaan bahan baku berdasarkan
dari hasil forecasting dengan metode
exponential smoothing untuk menu baked grill
chicken sedangkan dengan menggunakan
metode ARIMA untuk menu catering sei sapi,
sei ayam, beef slice, sambal bawang, dan sei
domba. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan mampu mendukung efisiensi
rantai pasok, mengurangi pemborosan, dan
meningkatkan kualitas layanan pelanggan
secara keseluruhan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Saya ucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada keluarga, mitra penelitian
atas dukungannya. Keberhasilan penelitian ini
tidak lepas atas kontribusi dari keluarga telah
memberikan  dukungannya dan mitra
penelitian dalam memberikan data, informasi
dan masukan yang sangat berharga. Semoga
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
yang nyata baik bagi mitra penelitian atau pun
pembaca.
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